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Abstract

This study aims to explore the role of school principals as instructional leaders in implementing the Six Sigma
approach to improve educational quality. A qualitative descriptive method was employed, with data collected
through observation, interviews, and documentation. The findings indicate that principals play a crucial role in
each stage of the DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) cycle. The integration of Six Sigma
contributes to improving teaching quality, enhancing teacher performance, and strengthening school quality
management systems. However, challenges remain in terms of limited resources and the need for a stronger
quality culture. Therefore, the integration of instructional leadership and Six Sigma is considered an effective
strategy for sustainable educational improvement.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam
implementasi pendekatan Six Sigma guna meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam setiap tahapan DMAIC (Define,
Measure, Analyze, Improve, Control). Implementasi Six Sigma berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, kinerja guru, serta penguatan sistem manajemen mutu sekolah. Namun demikian, masih terdapat
kendala berupa keterbatasan sumber daya dan belum optimalnya budaya mutu. Oleh karena itu, integrasi
kepemimpinan pembelajaran dengan Six Sigma menjadi strategi efektif dalam peningkatan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu sistem
pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, adaptif, dan berdaya saing.
Dalam era globalisasi dan transformasi digital, tuntutan terhadap kualitas pendidikan semakin
meningkat, sehingga sekolah dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif,
inovatif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan di tingkat satuan
pendidikan. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki posisi strategis sebagai pemimpin
pembelajaran (instructional leader) yang berperan dalam mengarahkan, mengendalikan, dan
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah. Kepemimpinan pembelajaran menekankan pada

keterlibatan aktif kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pengajaran melalui supervisi akademik,
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pengembangan profesional guru, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Hallinger (2011)
menegaskan bahwa kepala sekolah yang efektif adalah mereka yang mampu memfokuskan
kepemimpinannya pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Lebih lanjut, dalam perspektif kepemimpinan modern, kepala sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai administrator, tetapi juga sebagai agen perubahan (change agent) yang mampu mendorong
inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam organisasi sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan Fullan
(2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan harus berorientasi pada perubahan sistemik
yang berkelanjutan melalui kolaborasi dan penguatan kapasitas organisasi. Namun demikian, berbagai
tantangan masih dihadapi oleh sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Beberapa
permasalahan yang sering ditemukan antara lain rendahnya inovasi dalam pembelajaran, kurang
optimalnya pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan, serta lemahnya budaya mutu di
lingkungan sekolah. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan pendidikan dengan
implementasi di lapangan, khususnya dalam hal pengelolaan pembelajaran berbasis data dan evaluasi
berkelanjutan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu pendekatan manajemen mutu yang
sistematis, terstruktur, dan berbasis data untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Salah satu pendekatan yang relevan adalah Six Sigma, yang merupakan metode manajemen mutu yang
berfokus pada pengurangan variasi proses, peningkatan kualitas, serta pengambilan keputusan berbasis
data. Six Sigma menekankan pentingnya penggunaan data dan analisis statistik dalam mengidentifikasi
masalah serta menentukan solusi yang tepat. Dalam implementasinya, Six Sigma menggunakan model
DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) sebagai kerangka kerja dalam melakukan
perbaikan mutu secara sistematis. Tahapan ini memungkinkan organisasi, termasuk sekolah, untuk
mengidentifikasi permasalahan secara jelas, mengukur kinerja secara objektif, menganalisis akar
penyebab masalah, melakukan perbaikan, serta mengendalikan hasil perbaikan agar tetap berkelanjutan.
Penelitian terkini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Lean Six Sigma dalam bidang pendidikan
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, efisiensi organisasi, serta kualitas pengambilan
keputusan berbasis data (Antony et al., 2022). Selain itu, implementasi Six Sigma juga terbukti dapat
meningkatkan kualitas pengajaran guru melalui identifikasi masalah secara sistematis dan penerapan
strategi perbaikan yang berkelanjutan (Arafeh et al., 2021). Studi lain juga menunjukkan bahwa
integrasi Six Sigma dengan budaya mutu sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
berorientasi pada kualitas, kolaborasi, dan inovasi (Suryadi, 2025).

Di sisi lain, penerapan Six Sigma dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki tanggung
jawab dalam mengarahkan implementasi Six Sigma, memastikan keterlibatan guru, serta membangun
budaya mutu di lingkungan sekolah. Tanpa kepemimpinan yang kuat, implementasi Six Sigma
berpotensi tidak berjalan optimal. Dengan demikian, integrasi antara kepemimpinan pembelajaran dan

pendekatan Six Sigma menjadi sangat penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Kepala
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sekolah tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam
proses perbaikan mutu berbasis data dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam implementasi Six Sigma dalam
meningkatkan mutu pendidikan, serta mengidentifikasi kontribusi pendekatan tersebut terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru di sekolah. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini
terletak pada integrasi antara konsep kepemimpinan pembelajaran dengan pendekatan Six Sigma dalam
konteks manajemen mutu pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya membahas Six Sigma dalam konteks industri atau secara umum dalam
pendidikan, penelitian ini secara spesifik mengkaji bagaimana kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran mengimplementasikan tahapan DMAIC dalam proses peningkatan mutu pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan model kepemimpinan
berbasis data (data-driven instructional leadership) yang menekankan pada peran kepala sekolah dalam
pengambilan keputusan berbasis analisis mutu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian teoritis, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan mutu

pendidikan di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam
kepemimpinan kepala sekolah dalam penerapan Six Sigma di lingkungan sekolah, dengan fokus pada
makna, proses, dan pengalaman subjek. Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta HKBP Lawe Sigala-
gala dengan subjek kepala sekolah dan guru yang dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif terbatas, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi berupa
perencanaan pembelajaran, hasil belajar, supervisi, serta arsip sekolah. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi
atau tabel, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik

serta member check untuk memastikan data yang diperoleh valid dan kredibel.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
mengimplementasikan pendekatan Six Sigma melalui tahapan DMAIC (Define, Measure, Analyze,
Improve, Control) sebagai bagian dari kepemimpinan pembelajaran. Setiap tahapan tidak hanya
dilakukan secara prosedural, tetapi juga menunjukkan keterkaitan erat dengan prinsip manajemen mutu
dan peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Peran Kepala Sekolah dalam Tahap Define

Pada tahap Define, kepala sekolah berperan dalam mengidentifikasi dan merumuskan

permasalahan utama yang terjadi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara, ditemukan bahwa permasalahan utama meliputi rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya
inovasi dalam pembelajaran, serta belum optimalnya pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran.
Tahap ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan fungsi analisis kebutuhan (needs
assessment) secara sistematis. Penetapan masalah dilakukan berdasarkan data dan kondisi nyata di
lapangan, sehingga menjadi dasar yang kuat dalam menentukan arah perbaikan mutu. Secara teoretis,
tahap ini sejalan dengan konsep problem identification dalam manajemen pendidikan, yang
menekankan pentingnya pemahaman masalah secara komprehensif sebelum menentukan strategi
perbaikan. Selain itu, tahap Define juga berkaitan dengan prinsip quality planning dalam teori Juran,
dimana perencanaan mutu dimulai dari identifikasi kebutuhan dan masalah yang ada.
Peran Kepala Sekolah dalam Tahap Measure
Pada tahap Measure, kepala sekolah melakukan pengumpulan dan pengukuran data sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Data yang dikumpulkan meliputi:
e Nilai hasil belajar siswa
o Tingkat kehadiran siswa
¢ Kinerja guru dalam pembelajaran

Penggunaan data ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menerapkan prinsip data-driven
decision making, yaitu pengambilan keputusan berdasarkan data yang objektif dan terukur. Pendekatan
ini merupakan karakteristik utama dalam Six Sigma yang menekankan pentingnya penggunaan data
dalam meningkatkan kualitas proses. Dari perspektif teoretis, tahap ini sejalan dengan konsep evidence-
based practice dalam pendidikan, dimana keputusan dan kebijakan pendidikan didasarkan pada bukti
empiris. Selain itu, tahap Measure juga berkaitan dengan konsep quality control dalam teori Juran, yang
menekankan pentingnya pengukuran untuk mengetahui tingkat kualitas suatu proses.
Peran Kepala Sekolah dalam Tahap Analyze

Pada tahap Analyze, kepala sekolah bersama guru melakukan analisis mendalam untuk
mengidentifikasi akar penyebab permasalahan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa faktor utama yang menjadi penyebab rendahnya kualitas pembelajaran antara lain:
e Metode pembelajaran yang cenderung monoton
e Keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran
e Kompetensi guru yang perlu ditingkatkan

Analisis ini dilakukan secara sistematis dengan pendekatan root cause analysis, yang bertujuan
untuk menemukan penyebab utama masalah, bukan hanya gejala yang tampak di permukaan. Secara
teoretis, tahap ini sejalan dengan prinsip continuous improvement dalam teori Deming (PDCA), dimana
proses analisis menjadi bagian penting dalam siklus perbaikan mutu. Selain itu, pendekatan ini juga
relevan dengan konsep system thinking dalam manajemen pendidikan, yang melihat masalah sebagai
bagian dari suatu sistem yang saling terkait.
Peran Kepala Sekolah dalam Tahap Improve

Pada tahap Improve, kepala sekolah melakukan berbagai upaya perbaikan berdasarkan hasil analisis
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yang telah dilakukan. Beberapa bentuk intervensi yang dilakukan antara lain:
e Pelaksanaan pelatihan dan workshop bagi guru

e Penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif

¢ Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran

Upaya perbaikan ini menunjukkan adanya implementasi prinsip continuous improvement
(perbaikan berkelanjutan) dalam manajemen mutu pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator dalam meningkatkan kapasitas guru.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Six Sigma dalam pendidikan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pendekatan sistematis dan berbasis data (Arafeh et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa tahap Improve memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu
pembelajaran.

Peran Kepala Sekolah dalam Tahap Control

Pada tahap Control, kepala sekolah melakukan pengendalian untuk memastikan bahwa hasil
perbaikan dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
e Monitoring kinerja guru
o Evaluasi pembelajaran secara berkala
¢ Penetapan standar pembelajaran

Tahap ini bertujuan untuk menjaga konsistensi kualitas serta mencegah terjadinya penurunan
mutu setelah dilakukan perbaikan. Pengendalian dilakukan melalui sistem supervisi akademik dan
evaluasi berbasis indikator kinerja. Secara teoretis, tahap ini sejalan dengan konsep quality control
dalam manajemen mutu, yang menekankan pentingnya pengendalian untuk menjaga stabilitas proses.
Selain itu, tahap Control juga berkaitan dengan prinsip standardization dalam Six Sigma, dimana proses
yang telah diperbaiki dijadikan standar untuk memastikan kualitas yang konsisten.

Pembahasan Teoretis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Six Sigma dalam kepemimpinan
pembelajaran memiliki keterkaitan yang kuat dengan teori manajemen mutu klasik dan modern.
Pertama, dalam perspektif Deming, implementasi DMAIC sejalan dengan siklus PDCA (Plan-Do-
Check-Act) yang menekankan perbaikan berkelanjutan. Kedua, dalam teori Juran, implementasi Six
Sigma mencerminkan konsep quality trilogy yang meliputi perencanaan, pengendalian, dan perbaikan
mutu. Ketiga, dalam perspektif Crosby, pendekatan Six Sigma mendukung prinsip zero defect, yaitu
upaya untuk meminimalkan kesalahan dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi Six Sigma dalam pendidikan
mendukung terbentuknya budaya mutu berbasis data dan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian terbaru yang menyatakan bahwa pendekatan Lean Six Sigma dalam pendidikan dapat
meningkatkan efisiensi organisasi dan kualitas pembelajaran melalui pendekatan sistematis dan

berbasis data (Antony et al., 2022; Suryadi, 2025). Dengan demikian, implementasi Six Sigma tidak
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hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat peran kepala sekolah sebagai

pemimpin pembelajaran yang berorientasi pada mutu dan perbaikan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis
dalam mengimplementasikan pendekatan Six Sigma melalui tahapan DMAIC (Define, Measure,
Analyze, Improve, Control) untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pada tahap Define, kepala sekolah
mampu mengidentifikasi masalah pembelajaran secara sistematis; tahap Measure menunjukkan
pemanfaatan data sebagai dasar pengambilan keputusan; dan tahap Analyze dilakukan untuk
menemukan akar penyebab masalah secara komprehensif. Selanjutnya, pada tahap Improve, kepala
sekolah melakukan intervensi seperti peningkatan kompetensi guru, inovasi pembelajaran, dan
pemanfaatan teknologi, sedangkan pada tahap Control dilakukan monitoring, evaluasi, dan standarisasi
untuk menjaga keberlanjutan perbaikan. Secara keseluruhan, penerapan Six Sigma berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, kinerja guru, dan sistem manajemen mutu
sekolah. Namun, keberhasilannya dipengaruhi oleh komitmen kepala sekolah, kompetensi guru,
ketersediaan sumber daya, dan budaya mutu. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang konsisten dan
kolaboratif. Dengan demikian, integrasi kepemimpinan pembelajaran dan Six Sigma menjadi strategi
efektif, sekaligus paradigma baru dalam pengelolaan pendidikan yang berbasis data, kolaboratif, dan

berkelanjutan.
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